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Abstract: The Relationship between Stoma Status and Anxiety Levels in
Patients with Malignant Colorectal Tumors. Colorectal cancer is one of the
malignancies with an increasing incidence worldwide. One of its surgical treatments
is stoma creation, either temporary or permanent, which may have psychological
effects, including anxiety. This study aimed to determine the relationship between
stoma status and anxiety levels in patients with malignant colorectal tumors at Dr.
H. Abdul Moeloek Hospital during the 2021-2025 period. This study employed a
descriptive-analytic quantitative approach with a cross-sectional design. The study
population consisted of all patients with malignant colorectal tumors who underwent
stoma procedures at Dr. H. Abdul Moeloek Hospital during the 2021-2025 period,
comprising 40 patients. Total sampling was used, whereby all population members
who met the study criteria were included as respondents. Anxiety levels were
assessed using the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), which was completed
directly by the respondents from February 16 to March 16, 2026, after undergoing
stoma procedures, while stoma status was obtained from medical records. Data were
analyzed using the chi-square test with a 95% confidence level and a = 0.05. Severe
anxiety was found in 61.5% of respondents with permanent stomas, higher than
among respondents with temporary stomas (25.9%). The chi-square test
demonstrated a statistically significant relationship between stoma status and anxiety
levels (p = 0.032). There was a significant relationship between stoma status and
anxiety levels in patients with malignant colorectal tumors, with patients having
permanent stomas tending to experience more severe anxiety. The limitations of this
study included the relatively small sample size, suboptimal physical conditions among
some respondents, and the limited number of variables examined. These findings
highlight the importance of mental health screening and integrated psychological
interventions in the management of patients with colorectal cancer.
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Abstrak: Hubungan Status Stoma dengan Tingkat Kecemasan pada Pasien
Tumor Ganas Kolorektal. Kanker kolorektal merupakan salah satu keganasan
dengan angka kejadian yang terus meningkat secara global. Salah satu tatalaksana
pembedahannya adalah pembuatan stoma, baik sementara maupun permanen, yang
berpotensi menimbulkan dampak psikologis, termasuk kecemasan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status stoma dengan tingkat
kecemasan pada pasien tumor ganas kolorektal di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
periode 2021-2025. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan
pendekatan kuantitatif menggunakan desain cross-sectional. Populasi penelitian
terdiri atas seluruh pasien tumor ganas kolorektal yang menjalani pemakaian stoma
di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek periode 2021-2025 sebanyak 40 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh
anggota populasi yang memenuhi kriteria penelitian dijadikan responden. Tingkat
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kecemasan diukur menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) yang diisi
langsung oleh responden pada periode 16 Februari hingga 16 Maret 2026 setelah
menjalani pemakaian stoma, sedangkan status stoma diperoleh melalui data rekam
medis. Data dianalisis menggunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95%
dan a = 0,05. Pada kelompok stoma permanen, kecemasan berat ditemukan pada
61,5% responden, lebih tinggi dibandingkan kelompok stoma sementara sebesar
25,9%. Uji chi-square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara
statistik antara status stoma dengan tingkat kecemasan (p = 0,032). Terdapat
hubungan yang bermakna antara status stoma dengan tingkat kecemasan pada
pasien tumor ganas kolorektal, dengan pasien yang memiliki stoma permanen
cenderung mengalami kecemasan yang lebih berat. Keterbatasan penelitian ini
meliputi jumlah sampel yang relatif terbatas, kondisi fisik sebagian responden yang
kurang optimal, serta variabel penelitian yang belum mencakup seluruh faktor yang
dapat memengaruhi tingkat kecemasan. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya
skrining kesehatan mental dan intervensi psikologis yang terintegrasi dalam
penatalaksanaan pasien kanker kolorektal.

Kata Kunci: HARS, Kecemasan, Stoma, Tumor Kolorektal.

PENDAHULUAN
Kanker kolorektal ialah kanker

2020, kanker kolorektal menduduki
peringkat keempat dengan jumlah

ganas yang berkembang di jaringan usus
besar, meliputi kolon yang merupakan
segmen terpanjang dari usus besar serta
rektum, yaitu bagian terminal usus besar
yang terletak sebelum anus (Astuti et
al., 2023). Prevalensi kanker kolorektal
di tingkat global menunjukkan adanya
peningkatan dari tahun ke tahun.
Berdasarkan data Global Burden of

Cancer (GLOBOCAN) yang
dipublikasikan World Health
Organization (WHQO) tahun 2018,
terdapat 1.800.077 kasus kanker

kolorektal. Jumlah tersebut meningkat
pada tahun 2020 menjadi 1.931.590
kasus pada pria dan wanita di semua
kelompok usia, dengan proporsi sebesar
10%, sehingga menempatkan kanker
kolorektal di urutan ketiga sebagai
kanker dengan insidensi tertinggi di
dunia serta urutan kedua sebagai
penyebab kematian akibat kanker secara
global. Di kawasan Asia, insidensi kanker
kolorektal lebih banyak ditemukan pada
laki-laki, khususnya pada kelompok usia

60 tahun ke atas (Global Cancer
Observatory, 2020). Estimasi
GLOBOCAN terbaru tahun 2022

mencatat lebih dari 1,9 juta kasus baru
dan sekitar 904.000 kematian akibat
kanker kolorektal, sehingga kanker ini
tetap berada di urutan ketiga dalam
insidensi dan urutan kedua dalam
mortalitas akibat kanker di dunia (Bray
et al., 2024). Di Indonesia pada tahun
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34.189 kasus, meningkat dibandingkan
tahun 2018 vyang tercatat sebanyak
30.017 kasus dari total 348.809 kasus
kanker (Maharani et al., 2024).

Terapi kanker kolorektal meliputi
pembedahan, kemoterapi, dan
radioterapi. Pembedahan merupakan
salah satu terapi utama yang bertujuan
mengangkat tumor secara menyeluruh
dengan batas proksimal dan distal pada
jaringan  usus normal, termasuk
pembuluh darah serta jaringan limfe
terdekat, untuk menurunkan risiko
penyebaran kanker. Pada kondisi
tertentu, tindakan pembedahan kanker
kolorektal memerlukan  pembuatan
stoma sebagai jalur alternatif
pengeluaran feses, terutama ketika
anastomosis usus tidak aman dilakukan,
terdapat obstruksi, atau bagian distal
usus perlu diistirahatkan untuk proses
penyembuhan. Kolostomi sementara
berfungsi untuk mengalihkan atau
mengistirahatkan bagian wusus distal
yang sakit, melindungi anastomosis
distal, serta meringankan obstruksi.
Sementara itu, kolostomi permanen
dilakukan apabila reseksi bagian distal
usus tidak memungkinkan dilakukan
dengan anastomosis primer, sehingga
diperlukan saluran pembuangan feses
yang menetap (Ayubbana et al., 2023;
Mawuntu et al., 2024).

Pembentukan stoma dapat
menimbulkan dampak fisik, psikologis,
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dan sosial yang berhubungan dengan
meningkatnya tingkat kecemasan
pasien. Dampak fisik yang dapat terjadi
meliputi perubahan pola buang air besar,

penurunan berat badan, dan
kemungkinan komplikasi yang dapat
menimbulkan kekhawatiran dalam

aktivitas sehari-hari (Ayubbana et al.,
2023). Secara psikologis, pasien sering
merasa takut terjadi kebocoran, bau,
kehilangan kontrol buang air besar, serta
perubahan penampilan tubuh. Kondisi
tersebut dapat menurunkan citra diri dan
memicu rasa malu. Selain itu, pasien
dapat mengalami isolasi sosial (Ayaz-
Alkaya, 2019), penurunan harga diri,
dan kesulitan dalam mengelola stoma
secara mandiri. Berbagai perubahan
tersebut berkontribusi terhadap
meningkatnya kecemasan yang dapat
memengaruhi kualitas hidup pasien
(Maryati et al., 2025). Tinjauan
sistematis menunjukkan bahwa masalah
terkait stoma, seperti kebocoran
kantong, iritasi kulit sekitar stoma, dan
hambatan dalam aktivitas sosial,
berhubungan dengan penurunan
kualitas hidup pasien kanker kolorektal
(Vonk-Klaassen et al., 2016). Di
samping itu, depresi dan kecemasan
dilaporkan cukup sering ditemukan pada
pasien kanker kolorektal, sehingga
aspek psikologis perlu mendapat
perhatian dalam penatalaksanaannya
(Peng, Huang dan Kao, 2019). Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara status
stoma, baik stoma sementara maupun
stoma permanen, dengan tingkat
kecemasan pada pasien tumor ganas
kolorektal di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
periode 2021-2025. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris mengenai keterkaitan
status stoma dengan tingkat kecemasan
pasien sebagai dasar dalam
mengidentifikasi kebutuhan dukungan
psikologis pada pasien dengan tumor
ganas kolorektal.

METODE

Penelitian ini menggunakan studi
observasional analitik dengan desain
cross-sectional yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara status

stoma dan tingkat kecemasan pada
pasien dengan tumor ganas kolorektal
yang menjalani tindakan stoma di RSUD

Dr. H. Abdul Moeloek pada periode
2021-2025. Data mengenai status
stoma diperoleh melalui penelusuran
rekam medis, sedangkan tingkat
kecemasan responden dinilai
menggunakan Hamilton Anxiety Rating
Scale  (HARS) (Hamilton, 1959;
Noviandry et al., 2023). Pengisian
kuesioner HARS dilakukan oleh
responden pada tanggal 16 Februari

hingga 16 Maret 2026. Kuesioner diisi
secara langsung oleh responden yang
sedang menjalani kunjungan kontrol
setelah penggunaan stoma di Poliklinik
Bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek.
Dalam proses pengumpulan data,
peneliti hanya mengambil data rekam
medis yang berkaitan dengan identitas
dan status klinis yang diperlukan sesuai
dengan variabel penelitian, tanpa
melakukan pengisian kuesioner HARS
atas nama responden. Selanjutnya,
seluruh data vyang telah diperoleh
dianalisis untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antara status stoma
dan tingkat kecemasan pada pasien
dengan tumor ganas kolorektal.
Populasi penelitian terdiri atas
seluruh pasien tumor ganas kolorektal
yang menjalani tindakan pembuatan dan
pemakaian stoma di RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek periode 2021-2025 sebanyak
40 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah total sampling,
yaitu seluruh anggota populasi yang
memenuhi kriteria penelitian
diikutsertakan sebagai sampel. Kriteria
inklusi meliputi pasien tumor ganas
kolorektal yang tercatat dalam rekam
medis, telah  menjalani tindakan
pembuatan dan pemakaian stoma,
bersedia menjadi responden, serta
mampu memahami dan  mengisi
kuesioner penelitian mengenai tingkat
kecemasan. Kriteria eksklusi meliputi
pasien yang memiliki riwayat gangguan
psikiatri lain yang telah didiagnosis
sebelumnya, seperti depresi berat atau
skizofrenia, serta pasien dalam kondisi
tidak sadar sehingga tidak dapat
berpartisipasi dalam pengisian
kuesioner. Riwayat gangguan psikiatri
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ditentukan berdasarkan diagnosis
sebelumnya yang diketahui melalui
penelusuran rekam medis dan

dikonfirmasi kembali melalui anamnesis
sebelum pengisian kuesioner. Karena
penelitian ini menggunakan teknik total
sampling, tidak dilakukan perhitungan
besar sampel minimal; seluruh anggota
populasi yang memenuhi kriteria inklusi
dan tidak termasuk dalam kriteria
eksklusi diikutsertakan, sehingga
diperoleh 40 responden.

Status stoma dibagi menjadi dua
kategori berdasarkan lama
pemakaiannya, yaitu sementara dan
permanen. Tingkat kecemasan diukur
berdasarkan HARS yang memiliki empat
kategori, yaitu ringan, sedang, berat,

dan panik. Analisis data dilakukan
melalui  analisis  deskriptif  untuk
menggambarkan masing-masing

variabel penelitian serta uji chi-square
untuk menilai hubungan antara kedua
variabel tersebut. Uji statistik dijalankan

pada derajat kepercayaan 95% dengan
a = 0,05; hubungan antara status stoma
dan tingkat kecemasan dinyatakan
bermakna bila nilai p < 0,05.

Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek dengan nomor 025/KEPK-
RSUDAM/I1/2026. Seluruh responden
telah menandatangani informed consent
sebagai bentuk persetujuan mengikuti
penelitian. Kerahasiaan identitas dan
data responden dijamin oleh peneliti dan
hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian.

HASIL
Sebanyak 40 pasien tumor ganas

kolorektal yang menjalani pemakaian
stoma diikutsertakan sebagai
responden. Karakteristik  responden
berdasarkan jenis kelamin disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 18 45,0
Perempuan 22 55,0
Total 40 100,0
Tabel 1 menunjukkan bahwa responden (55,0%) berbanding 18

proporsi pasien perempuan lebih tinggi
dibandingkan laki-laki, yaitu 22

responden (45,0%).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Stoma

Status Stoma n %
Sementara 27 67,5
Permanen 13 32,5
Total 40 100,0
Tabel 2 menunjukkan bahwa responden (67,5%), sedangkan 13

sebagian besar responden menjalani
stoma sementara, yaitu sebanyak 27

responden (32,5%) menjalani stoma

permanen.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan

Tingkat Kecemasan n %
Kecemasan ringan 8 20,0
Kecemasan sedang 17 42,5
Kecemasan berat 15 37,5
Panik 0 0,0
Total 40 100,0

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas
responden berada dalam kategori

kecemasan sedang, yaitu sebanyak 17
responden (42,5%). Selanjutnya,
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sebanyak 15 responden (37,5%) berada
dalam kategori kecemasan berat,
sedangkan 8 responden (20,0%)

termasuk dalam kategori kecemasan
ringan. Tidak terdapat responden yang
berada dalam kategori panik.

Tabel 4. Hubungan Status Stoma dengan Tingkat Kecemasan

Status Ringan Sedang Berat Total

Stoma n (%) n (%) n (%) n (%) P
Sementara 8 (29,6) 12 (44,4) 7 (25,9) 27 (67,5)
Permanen 0 (0,0) 5 (38,5) 8 (61,5) 13 (32,5) 0,032
Total 8 (20,0) 17 (42,5) 15 (37,5) 40 (100,0)

Uji chi-square; persentase tingkat kecemasan dihitung terhadap baris, persentase kolom Total dihitung

terhadap seluruh responden.

Berdasarkan Tabel 4, pada
kelompok stoma sementara, kecemasan
sedang menjadi kategori yang paling
dominan dengan jumlah 12 responden
(44,4%), diikuti kecemasan ringan
sebanyak 8 responden (29,6%) dan
kecemasan berat sebanyak 7 responden

(25,9%). Pada  kelompok stoma
permanen, mayoritas responden berada
pada kategori kecemasan berat

sebanyak 8 orang (61,5%), sedangkan 5
orang (38,5%) mengalami kecemasan
sedang, dan tidak didapati responden
dengan kecemasan ringan. Analisis
statistik melalui uji chi-square
menghasilkan nilai p sebesar 0,032 (p <
0,05), yang menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara status
stoma dengan tingkat kecemasan pada
responden.

PEMBAHASAN

Dominasi responden perempuan
(55,0%) memberikan gambaran penting
dalam interpretasi hasil penelitian ini.
Secara psikologis, perempuan
cenderung lebih  responsif dalam
mengekspresikan gejala kecemasan,
baik somatik maupun afektif,
dibandingkan laki-laki. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Farhane-
Medina et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa perempuan memiliki prevalensi
kecemasan yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Perbedaan
tersebut berkaitan dengan berbagai
faktor psikososial dan biologis, termasuk
faktor yang berhubungan dengan peran
gender dan kondisi sosial, yang dapat
memengaruhi  kerentanan terhadap
kecemasan. MclLean et al. (2011) juga
melaporkan bahwa perempuan memiliki
kemungkinan mengalami gangguan

kecemasan sekitar 1,7 kali lebih tinggi
dibandingkan laki-laki, dengan beban
penyakit yang lebih besar.

Status stoma juga menjadi faktor
penting yang memengaruhi kondisi
psikologis pasien. Stoma permanen
cenderung menimbulkan beban
psikologis yang lebih besar karena
berkaitan dengan persepsi kehilangan
fungsi tubuh secara menetap,
perubahan citra tubuh, serta penurunan
kualitas hidup. Sharpe, Patel dan Clarke
(2011) menunjukkan bahwa pasien
kanker kolorektal dengan stoma
mengalami gangguan citra tubuh yang
lebih besar dibandingkan pasien tanpa
stoma, dan gangguan citra tubuh
tersebut berhubungan dengan tingkat
distres psikologis. Sebaliknya, stoma
sementara masih memberikan harapan
untuk pemulihan melalui penutupan
stoma di masa mendatang, meskipun
ketidakpastian terhadap proses tersebut
tetap dapat menimbulkan kecemasan.
Hong et al. (2014) juga menunjukkan
bahwa lama pemakaian stoma
memengaruhi sikap psikologis pasien
dalam menilai dirinya sendiri. Oleh
karena itu, baik pasien dengan stoma
sementara maupun permanen tetap
memerlukan perhatian psikologis yang
optimal.

Secara umum, mayoritas
responden mengalami kecemasan pada
tingkat sedang hingga berat, sedangkan
sebagian kecil mengalami kecemasan
ringan dan tidak terdapat responden
dengan tingkat panik. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemasangan
stoma pada pasien kanker kolorektal
tidak hanya memengaruhi kondisi fisik,
tetapi juga berpengaruh signifikan
terhadap kesehatan psikologis. Tingkat
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kecemasan yang tinggi dapat dipicu oleh
perubahan fisik, gangguan citra tubuh,
penyesuaian terhadap pola hidup baru,
serta kekhawatiran terhadap kondisi
kesehatan dan hubungan sosial (Ang et

al., 2013; Ayaz-Alkaya, 2019).
Sebaliknya, responden dengan
kecemasan ringan kemungkinan
memiliki kemampuan adaptasi yang

lebih baik melalui dukungan keluarga,
pengetahuan yang memadai, dan
penerimaan diri. Adaptasi psikososial
yang baik terbukti berhubungan dengan
kualitas hidup terkait kesehatan yang
lebih baik pada pasien dengan stoma
(Zhang et al., 2019). Dengan demikian,
intervensi psikologis seperti edukasi,
konseling, dan dukungan sosial sangat
diperlukan untuk membantu pasien
beradaptasi serta meningkatkan kualitas
hidup secara menyeluruh.

Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan vyang bermakna
secara statistik antara status stoma
dengan tingkat kecemasan pada pasien
tumor ganas kolorektal. Pada kelompok
pasien dengan stoma permanen,
sebanyak 8 dari 13 responden (61,5%)
mengalami kecemasan berat, sedangkan
pada kelompok pasien dengan stoma
sementara, kecemasan berat ditemukan
pada 7 dari 27 responden (25,9%).
Selain itu, pada kelompok stoma
permanen tidak ditemukan responden
dengan kecemasan ringan, sedangkan
pada kelompok stoma sementara
terdapat 8 responden (29,6%) yang
mengalami kecemasan ringan. Hasil uji
chi-square memperoleh nilai p = 0,032
(p < 0,05), yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara status stoma dengan tingkat
kecemasan pada pasien tumor ganas
kolorektal.

Perubahan citra tubuh,
keterbatasan aktivitas, serta
ketergantungan dalam perawatan stoma
menjadi faktor utama yang berkontribusi
terhadap meningkatnya kecemasan
pada pasien dengan stoma permanen.
Tidak ditemukannya kecemasan ringan
pada kelompok ini menunjukkan bahwa
pasien dengan stoma permanen
cenderung mengalami beban psikologis
yang lebih besar. Temuan tersebut

selaras dengan Mawuntu et al. (2024)
yang menyatakan bahwa stoma
permanen dapat menimbulkan
gangguan psikologis, seperti perubahan
persepsi diri, ketidaknyamanan, dan
penurunan  kualitas hidup  akibat
kesulitan beradaptasi dengan kondisi
fisik baru. Nasvall et al. (2017) juga
melaporkan bahwa pasien dengan stoma
permanen pascaoperasi kanker rektum

mengalami masalah citra tubuh dan
penurunan kualitas hidup.

Pada kelompok stoma
sementara, mayoritas responden

mengalami kecemasan sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun bersifat
sementara, keberadaan stoma tetap
menjadi sumber stres yang signifikan.
Proses adaptasi terhadap perubahan

fungsi tubuh, ketidaknyamanan, dan
ketidakpastian mengenai pemulihan
dapat memicu kecemasan. Namun,

adanya responden dengan kecemasan
ringan menunjukkan bahwa sebagian
pasien mempunyai mekanisme koping
yang lebih baik dalam melewati kondisi
tersebut.

Temuan ini didukung oleh La
Rangki (2018) yang menyatakan bahwa
kecemasan muncul sebagai respons
emosional terhadap ketidakpastian dan
perubahan kondisi yang menuntut
penyesuaian individu. Pada pasien
dengan stoma, perubahan fungsi tubuh
serta ketidakpastian terkait kondisi
kesehatan dapat memperkuat respons
kecemasan. Secara keseluruhan, status
stoma berhubungan dengan tingkat
kecemasan pasien kanker kolorektal,
sehingga dibutuhkan intervensi
komprehensif berupa edukasi, dukungan
psikologis, serta penguatan mekanisme
koping untuk membantu menurunkan
kecemasan, terutama pada pasien
dengan stoma permanen. Hal ini sejalan
dengan pedoman American Society of
Clinical Oncology yang
merekomendasikan  skrining gejala
kecemasan dan depresi secara berkala
pada pasien kanker dewasa, disertai
rujukan ke layanan psikososial bila
diperlukan (Andersen et al., 2014).
Keterbatasan Penelitian

Desain potong lintang yang
digunakan tidak dapat menetapkan
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hubungan sebab-akibat. Jumlah sampel
kecil (n = 40) dengan sebaran yang tidak
seimbang  antarkelompok. Variabel
perancu penting belum dikendalikan,
antara lain usia, stadium kanker, lama
pemakaian stoma, kemoterapi, nyeri,
dukungan keluarga, status ekonomi, dan
komplikasi stoma. Selain itu, terdapat
kemungkinan bias seleksi karena hanya
pasien yang bersedia dan mampu
mengisi kuesioner yang diikutsertakan.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang
bermakna antara status stoma dan
tingkat kecemasan pada pasien tumor
ganas kolorektal (p = 0,032). Pasien
dengan stoma permanen menunjukkan
kecenderungan  mengalami  tingkat
kecemasan yang lebih berat
dibandingkan pasien dengan stoma
sementara. Temuan ini menunjukkan
pentingnya skrining kecemasan secara
rutin serta pemberian konseling dan
dukungan psikologis, khususnya pada
pasien yang direncanakan menjalani
pembuatan stoma permanen, sebagai
upaya membantu pasien
mempersiapkan diri secara psikologis
terhadap perubahan kondisi dan kualitas
hidup setelah tindakan.
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